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Setelah melahirkan, seorang ibu mengalami nifas (post 

partum), pada saat nifas seorang ibu perlu melakukan 

perawatan pada bagian tubuhnya, karena setelah melahirkan 

seorang ibu mengalami perubahan fisik. Salah satu perawatan 

yang dapat dilakukan adalah perawatan payudara. Tujuan 

dilakukannya perawatan payudara pasca melahirkan adalah 

untuk melancarkan sirkulasi darah sehingga ASI pada ibu 

lancar dan tidak tersumbat. Penulisan artikel ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan data dari 

hasil literature riview dari beberapa jurnal nasional dan 

internasional. Perawatan payudara pasca melahirkan sangat 

memiliki berbagai manfaat bagi seorang ibu yang ASInya 

lancar dan anak terpenuhi gizinya. 
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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Bagian pascapersalinan dari perawatan maternitas yaitu menyediakan pelayanan 

kesehatan yang bermutu dan profesional. Identifikasi kebutuhan dan adaptasinya, dengan 

focus pada kebutuhan fisik serta psikososial ibu, bayi yang baru lahir beserta keluarga yang 

menjadikan keluarga sebagai unit dalam masyaraka yang memiliki kegunaan penting dalam 

melahirkan, mengasuh anak serta mendukung masing-masing anggota keluarganya (Karjatin, 

2016). Masa nifas atau Post partum adalah 6 minggu setelah melahirkan, yaitu masa perubahan 

fisiologis ibu setelah melahirkan yang kembali ke keadaan tidak hamil dan beradaptasi dengan 

keluarga baru, tetapi alat kelamin sudah pulih sepenuhnya, seperti sebelum hamil yang 

berlangsung selama 3 bulan (Wahyuni, 2018). Masa ini disebut juga sebagain masa bayi atau 

trimester keempat (Armini dkk, 2016). 

Pada masa nifas atau post partum diperlukan adanya perawatan yang bertujuan 

memberikan perawatan kepada ibu setelah melahirkan. Perawatan yang dapat dilakukan 

diantaranya adalah perawatan payudara, perawatan sembelit, perawatan perdarahan setelah 

melahirkan, perawatan nyeri pada vagina, dan perawatan pada area jahitan. Perawatan 

payudara sangat dianjurkan untuk dilakukan dikarenakan dapat memaksimalkan produksi ASI 

dengan memicu keluarnya kelenjar air susu. Payudara merupakan penghasil utama ASI, 

apabila hal itu sudah terjadi, makan akan memberikan dampak pada bayi. 

Perawatan payudara biasanya dilakukan pada hari kedua setelah melahirkan dan 

dimaksudkan untuk merangsang produksi ASI. Program khusus menyusui dilakukan untuk 

menjaga kebersihan ASI dan kelancaran produksi ASI, serta perawatan payudara dilakukan 

dua kali sehari, yaitu pada pagi dan spre hari untuk memastikan bayi mendapat gizi seimbang 

yang baik (Zubaydah, 2021). Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Perawatan Payudara untuk Memperlancar ASI pada Ibu 
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Postpartum (Masa Nifas)”. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa yang dimaksud dengan perawatan? 

2. Apa yang dimaksud dengan post partum/masa nifas? 

3. Apa yang dimaksud dengan perawatan payudara? 

4. Bagaimana perawatan payudara selama menyusui? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengertian dari perawatan, 

mengetahui pengertian dari post partum/masa nifas, 

mengetahui pengertian dari perawatan payudara, dan mengetahui perawatan payudara selama 

menyusui 

 

Pembahasan 

1. Perawatan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perawatan merupakan proses, cara dan 

perbuatan dalam pemeliharan. Perawatan atau pemeliharan merupakan serangkaian tindakan 

yang dapat dilakukan untuk memelihara, memperbaiki atau meningkatkan kondisi atau 

kesehatan suatu hal. Istilah ini biasa digunakan dalam bidang medis untuk merujuk pada 

perawatan medis atau kesehatan bagi individu. Perawatan pada umunya melibatkan 

pemeliharaan perbaikan dan pencegahan kerusakan atau penyakit yang mungkin akan terjadi. 

2. Post Partum (Masa Nifas) 

Post partum atau masa nifas merupakan masa yang dimulai setelah lahirnya plasenta 

sampai kondisi rahum kembali normal seperti saat sebelum hamil. Selama kurang lebih enam 

minggu atau empat puluh dua hari hal itu berlangsung. Perubahan yang akan dialami oleh ibu 

berupa perubahan fisik yang bersifat fisiologis yang dapat menimbulkan hal tidak nyaman yang 

besar pada awal masa nifas selama mengalami masa pemulihan, namun apabila ibi tidak 

mendapatkan perawatan yang tepat, kemungkinan akan berkembang menjadia patologis 

(Yuliana & Hakim, 2020). Selama masa nifas, terdapat beberapa tahapan yang akan dialami 

ibu, yaitu Immediate Puerperium yang disebut waktu 0 hingga 24 jam setelah ibu melahirkan. 

Ibu diperkenankan untuk berdiri maupun jalan-jalan. Kemudian terdapat Early Puerperium, 

yaitu waktu 1 hingga 7 hari pemulihan setelah proses melahirkan. Kemudian terdapat Later 

Puerperium yang merupakan pemulihan secara menyeluruh yang terjadi pada alat reproduksi 

yang akan berlangsung selama 6 minggu. 1 hingga 6 minggu pasca melahirkan, merupakan 

waktu yang dibutuhkan oleh ibu untuk pemulihan dan sehat sempurna. 

3. Perawatan Payudara 

Perawatan payudara adalah tindakan untuk melakukan proses merawat payudara agar 

saluran ASI seorang ibu lancar, hal tersebut dapat dilakukan pada saat hamil ataupun setelah 

melahirkan. Menurut Raito H and Mardiah (2008) perawatan payudara merupakan perawatan 

yang dilakukan terhadap payudara bertujuan melancarkan sirkulasi darah dan mencegah 

sumbatan saluran payudara sehingga memperlancar ASI. Adapun beberapa tujuan 

dilakukannya perawatan pada payudara setelah melahirkan sebagai berikut : 

a. Menjaga kebersihan/hygiene pada payudara 

b. Dapat membantu memperkuat dan melenturkan putting pada payudara 

c. Memilki payudara yang terawat dapat memproduksi ASI yang cukup bahkan 

sampai berlebihan. 

d. Ibu yang memiliki payudara terawat tidak akan cepat berubah bentuk sehingga 

tidak menarik. 
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e. Melancarkan aliran ASI 

f. Perawatan pada payudara dapat mengatasi putting datar sehingga dapat dikeluarkan 

pada payudara ibu. 

4. Perawatan Payudara Selama Menyusui 

Menurut Kumalasari (2015), tahapan perawatan payudara (breast care) adalah : 

a. Persiapan Ibu 

Mencuci tangan hingga bersih dengan sabun dan air mengalir. 

b. Mempersiapkan alat 

- Gunakan handuk untuk mengeringkan payudara 

- Untuk kompres payudara bisa menggunakan kapas 

- Untuk melicinkan pada saat pengurutan bisa menggunakan baby oil/minyak 

zaitun. 

- Waslap atau handuk kecil yang digunakan untuk mengompres. 

- Persiapkan 2 waskom yang sudah di isi dengan air hangat dan air dingin. 

c. Tahapan Perawatan Payudara 

1) Pakaian ibu dibuka lalu tutup payudara dengan handk dan letakkan handuk diatas 

pangkuan ibu. 

2) Handuk yang menutupi payudara dibuka dan di taruh pada pundak ibu. 

3) Putting payudara di kompres menggunakan kapas yang sudah diberi minyak dan 

diamkan selama 3 hingga 5 menit sampai epitel yang lepas tidak tertumpuk, lalu 

kerak pada putting payudara dibersihkan. 

4) Putting payudara yang sudah dibersihkan ditarik keluar terutama bagi yang putting 

payudara ibu yang datar. 

5) Lakukan gerakan Tapotage (mengetuk) pada putting payudara dengan ujung jari 

6) Pengurutan 1 

Kedua payudara dilakukan pengurutan dengan telapak tangan dengan 

menggerakkan ke atas, ke bawah, ke samping dan ke depan sambil menekan 

payudara. Proses ini dilakukan 20 hingga 30 kali urut. 

7) Pengurutan 2 

Lakukan gerakan memutar pada payudara dengan penekanan dari pangkal 

payudara sampai putting payudara. Lakukan gerakan tersebut 20 hingga 30 kali 

pada payudara kanan dan kiri. 

8) Pengurutan 3 

Kedua payudara di urut menggunakan kedua tangan dengan gerakan dari tengah 

menuju ke atas sambil mengangkat payudara kemudian lepaskan secara perlahan. 

9) Pengurutan 4 

Payudara diurut dengan jari kelingking dari arah pangkal menuju ke putting. 

Kompres payudara menggunakan air hangadilanjutkan dengan air dingin lakukan 

secara bergantian kurang lebih 5 menit kemudian keringkan dengan handuk. 

 

Kesimpulan 

Pada saat mengandung dan melahirkan seorang ibu perlu melakukan perawatan baik 

itu pada saat hamil maupun setelah melahirkan, salah satunya adalah melakukan perawatan 

pada payudara. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perawatan merupakan proses, cara dan 

perbuatan dalam pemeliharan. Perawatan Post Partum merupakan perawatan yang dilakukan 

setelah melahirkan. Adapun perawatan setelah melahirkan salah satunya adalah perawatan 

payudara, perawatan payudara meruapakan tindakan merawat payudara agar saluran ASI 

seorang ibu lancar, hal tersebut dapat dilakukan pada saat hamil ataupun setelah melahirkan. 

Tujuan dilakukannya perawatan payudara adalah untuk memperlancar sirkulasi darah dan 

untuk memperlancar saluran ASI. untuk langkah-langkah perawatan payudara memiliki 4 kali 
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pengurutan dan beberapa peralatan yang perlu disiapkan. 

 

Saran 

Melakukan perawatan payudara lebih baik lagi jika dilakukan pada saat hamil dan 

setelah melahirkan sehingga mengurangi resiko ASI tersumbat. Demikian penulis menulis 

artikel ini berharap memberikan pengetahuan kepada pembaca terutama ibu hamil dan ibu 

menyusui. 
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